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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Praktek Kerja Profesi Apoteker 

Menurut Undang – Undang nomor 36 Tahun 2009 tentang 

Kesehatan, kesehatan merupakan hak asasi manusia dan salah satu unsur 

kesejahteraan yang harus diwujudkan sesuai dengan cita – cita bangsa 

Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Pancasila dan Undang – Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Kesehatan adalah keadaan 

sehat, baik secara fisik, mental, spiritual maupun sosial yang 

memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan 

ekonomis. Setiap hal yang menyebabkan terjadinyanya gangguan 

kesehatan pada masyarakat Indonesia akan menimbulkan kerugian 

ekonomi yang besar bagi negara, dan setiap upaya peningkatan derajat 

kesehatan masyarakat juga berarti investasi bagi pembangunan negara. 

Setiap pembangunan harus dilandasi dengan wawasan kesehatan dalam arti 

pembangunan nasional harus memperhatikan kesehatan masyarakat dan 

merupakan tanggung jawab semua pihak baik pemerintah maupun 

masyarakat.   

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 

2016 tentang Fasilitas Pelayanan Kesehatan, fasilitas pelayanan kesehatan 

adalah suatu alat dan/ atau tempat yang digunakan untuk 

menyelenggarakan upaya pelayanan kesehatan, baik promotif, preventif, 

kuratif maupun rehabilitatif yang dilakukan oleh pemerintah, pemerintah 

daerah, dan/ atau masyarakat. Salah satu sarana penunjang dalam rangka 
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peningkatan derajat kesehatan masyarakat adalah apotek. Menurut 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 51 Tahun 2009 tentang 

Pekerjaan Kefarmasian, apoteker adalah sarjana farmasi yang telah lulus 

sebagai apoteker dan telah mengucapkan sumpah jabatan apoteker. 

Apoteker bertanggung jawab dalam melaksanakan pekerjaan kefarmasian, 

meliputi pembuatan termasuk pengendalian mutu sediaan farmasi, 

pengamanan, pengadaan, penyimpanan dan pendistribusi atau penyaluran obat, 

pengelolaan obat, pelayanan obat atas resep dokter, pelayanan informasi obat, 

serta pengembangan obat, bahan obat dan obat tradisional. Seorang apoteker 

harus melaksanakan pekerjaan kefarmasian berdasarkan nilai ilmiah, keadilan, 

kemanusiaan, keseimbangan, dan perlindungan serta keselamatan pasien 

atau masyarakat yang berkaitan dengan sediaan farmasi yang memenuhi 

standar dan persyaratan keamanan, mutu, dan kemanfaatan.  

Program Studi Profesi Apoteker Universitas Katolik Widya Mandala 

Surabaya menjalin kerja sama dengan PT Kimia Farma untuk mengadakan 

Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di apotek sehingga diharapkan 

dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan yang mencakup aspek 

organisasi, administrasi, manajerial, kefarmasian, dan bisnis sebagai bekal 

calon apoteker untuk melakukan pelayanan kefarmasian yang profesional 

kepada masyarakat. Calon apoteker dapat secara langsung berlatih 

memberikan pelayanan kepada pasien, memahami aktivitas dan masalah – 

masalah yang ada di apotek beserta cara penanganannya, dan dapat 

menerapkan ilmu – ilmu yang didapatkan selama masa PKPA di apotek. 

PKPA dilaksanakan pada tanggal 06 Januari 2020 sampai 08 Februari 

2020 di Apotek Kimia Farma 52 Dukuh Kupang, Jalan Dukuh Kupang No. 

54 Surabaya. 
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1.2 Tujuan Praktek Kerja Profesi Apoteker 

Tujuan pelaksanaan kegiatan PKPA di Apotek Kimia Farma 52 adalah 

sebagai berikut:  

1. Meningkatkan pemahaman calon apoteker tentang peran, fungsi, 

posisi, dan tanggung jawab apoteker dalam praktek pelayanan 

kefarmasian di apotek.  

2. Membekali calon apoteker agar memiliki wawasan, pengetahuan, 

keterampilan, dan pengalaman praktis untuk melakukan pekerjaan 

kefarmasian di apotek.  

3. Memberi kesempatan kepada calon apoteker untuk melihat dan 

mempelajari strategi dan kegiatan – kegiatan yang dapat dilakukan 

dalam rangka pengembangan praktek farmasi komunitas di apotek.  

4. Mempersiapkan calon apoteker dalam memasuki dunia kerja sebagai 

tenaga farmasi yang profesional.  

5. Memberi gambaran nyata tentang permasalahan pekerjaan 

kefarmasian di apotek. 

1.3 Manfaat Praktek Kerja Profesi Apoteker 

Manfaat pelaksanaan kegiatan PKPA di Apotek Kimia Farma 52 adalah 

sebagai berikut:  

1. Mengetahui, memahami tugas dan tanggung jawab apoteker dalam 

mengelola apotek.  

2. Mendapatkan pengalaman praktek mengenai pekerjaan kefarmasian di 

apotek.  

3. Mendapatkan pengetahuan manajemen praktis di apotek.  

4. Meningkatkan rasa percaya diri untuk menjadi apoteker yang 

profesional 


